
BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) adalah Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa layanan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. Pemegang saham 

mayoritas Telkom adalah Pemerintah Republik Indonesia sebesar 52.09%, 

sedangkan 47.91% sisanya dikuasai oleh publik. Saham Telkom 

diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode “TLKM” dan New 

York Stock Exchange (NYSE) dengan kode “TLK”. (sumber : telkom.co.id). 

Era globalisasi banyak perusahaan yang dituntut untuk dapat 

memaksimalkan kinerja karyawan yang lebih baik. Karena di jaman globalisasi 

perusahaan-perusahaan di Indonesia terus mengalami persaingan yang 

sangat ketat sehingga perusahaan harus  meningkatkan SDM (Sumber Daya 

Manusia) untuk menghadapi persaingan yang sangat ketat. Masalah Sumber 

Daya Manusia menjadi perhatian yang sangat penting bagi perusahaan untuk 

tetap dapat bertahan. Perusahaan dituntut untuk 

memperoleh,mengembangkan dan mempertahankan SDM yang berkualitas.  

Pelatihan dan pengembangan sering kita dengar dalam dunia kerja di 

perusahaan, organisasi, lembaga, atau bahkan dalam instansi kesehatan. Hal 

ini dapat diasumsikan bahwa pelatihan dan pengembangan sangat penting 

bagi tenaga kerja untuk bekerja lebih menguasai dan lebih baik terhadap 

pekerjaan yang dijabat atau akan di jabat kedepan. Lingkungan bisnis yang 

dewasa ini tumbuh dan berkembang, memerlukan manajemen yang dapat 

mengakomodasi setiap perubahan yang terjadi dengan efektif dan efisien. 

Kelangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaan tidak hanya ditentukan 

dari keberhasilan dalam mengelola keuangan semata sumber daya manusia 

yang dimiliki perusahaan. Pengelolaan sumber daya manusia yang 

dimaksudkan adalah bahwa perusahaan harus mampu untuk menyatukan 

persepsi atau cara pandang karyawan dan pimpinan perusahaan dalam 

rangka mencapai tujuan perusahaan dan meningkatkan kinerja perusahaan. 

Salah satu cara yang umum dilakukan perusahaan untuk menyatukan 

persepsi adalah melalui pelatihan kerja.  



Tenaga kerja merupakan sumber daya manusia yaitu salah satu faktor 

yang penting dan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organgisasi, baik 

institusi maupun perusahaan. Manajemen perlu mengetahui bagaimana cara 

kerja dan tenaga kerja yang mereka miliki. Apakah mengalami penurunan 

kinerja atau apakah kinerja karyawan telah sesuai dengan ketentuan dan 

harapan dari perusahaan, jika terjadi suatu penurunan maka manajemen perlu 

memerlukan suatu strategi untuk meningkatkan kinerja 

karyawannya.Pelatihan akan memberikan kesempatan bagi karyawan 

mengembangkan keahlian dan kemampuan dalam bekerja agar apa yang 

diketahui dan dikuasai dapat membantu karyawan untuk mengerti apa yang 

seharusnya dikerjakan dan mengapa harus dikerjakan, memberikan 

kesempatan untuk menambah pengetahuan dan keahlian.  

Setiap orang memiliki kemampuan masing-masing, akan tetapi 

kemampuan (ability) yang dimiliki belum tentu sesuai dengan spesifikasi yang 

dicari dan dibutuhkan oleh perusahaan, maka dari itu penting bagi 

perusahaan untuk melaksanakan pelatihan agar karyawan tahu apa yang 

seharusnya dilakukan dan bagaimana melakukannya. Mangkuprawira dan 

Hubeis (dalam Hamali, 2016:62) menyatakan bahwa pelatihan bagi karyawan 

merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu 

serta sikap agar karyawan semakinn terampil dan mampu melaksanakan  

tanggung jawabnya dengan semakin baik, sesuai dengan standar kerja. Untuk 

dapat memanfaatkan sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan 

organisasi maka diperlukan adanya pengawasan dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan pada suatu organisasi maupun perusahaan. Kurangnya 

perhatian ataupun motivasi yang diberikan pimpinan terhadap karyawan, hal 

ini mempengaruhi lancarnya kinerja karyawan. Peran penting pimpinan 

perusahaan akan menentukan kualitas lingkungan kerja dalam bentuk adanya 

seseorang atau beberapa orang yang bertanggungjawab untuk 

mengkoordinasikan sejumlah orang untuk melaksanakan aktivitas dan fasilitas 

serta mengawasi kinerjanya. 

Organisasi ataupun perusahaan sering terjadi kesalahan saat bekerja 

dan penyimpangan-penyimpangan dalam melakukan pekerjaan tersebut yang 

di sebabkan oleh kesalahan kerja, sebab kesalahan kerja dan penyimpangan 

kegiatan kerja tersebut dapat merugikan perusahaan maka dari itu 

pengawasan sangatlah  diperlukan karena pada dasarnya manusia akan  



melakukan tindakan negatif  bila tidak diawasi oleh pimpinan saat bekerja atau 

melakukan kegiatan dalam perusahaan tersebut. 

Pentingnya pengawasan dalam sebuah organisasi perusahaan, 

menjadikan hal ini dianggap sebagai suatu hal yang serius, banyak terjadi 

dilapangan pengawasan dan bermuara kapada kegagalan dalam mencapai 

suatu tujuan organisasi perusahaan.  

Sedangkan motivasi dalam sebuah organisasi tidak kalah penting dalam 

mempengaruhi kinerja pegawai.  Karena  motivasi adalah suatu faktor yang 

mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena 

itu motivasi sering diartikan sebagai faktor pendorong seseorang. Kurangnya 

perhatian ataupun motivasi yang diberikan pimpinan terhadap karyawan, hal 

ini mempengaruhi lancarnya kinerja karyawan yang dibebankan kepadanya.  

Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan 

banyak ditentukan oleh tingkat kompetensi, profesionalisme, dan juga 

komitmennya terhadap bidang yang ditekuninya. Sebagai sesuatu yang 

berhubungan positif dengan kinerja, komitmen yang merupakan suatu sikap 

dan perilaku yang dapat dipandang sebagai penggerak seseorang dalam 

bekerja adalah saling terkait erat. 

Adanya suatu komitmen juga dapat menjadi suatu dorongan bagi 

seseorang untuk bekerja lebih baik atau malah sebaliknya menyebabkan 

seseorang justru meninggalkan pekerjaannya, akibat suatu tuntutan komitmen 

yang lainnya.  

Suatu komitmen organisasional menunjukkan suatu daya dari 

seseorang dalam mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu bagian 

organisasi. Komitmen organisasional dibangun atas dasar kepercayaan 

pekerja atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan 

tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi. Oleh 

karena itu komitmen organisasional akan menimbulkan rasa ikut memiliki 

(sense of belonging) bagi pekerja terhadap organisasi.Jika pekerja merasa 

dirinya terikat dengan nilai-nilai organisasional yang ada maka dia akan 

merasa senang dalam bekerja, sehingga kinerjanya dapat meningkat. Dalam 

suatu organisasi terdapat juga kepercayaan bahwa komitmen organisasional 

dapat meningkatkan kepuasan kerja. 

Terdapat faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada PT Telkom 

kota Metro seperti pelatihan kerja yang  dapat meningkatkan kemampuan dan 



keterampilan karyawan. Pelatihan itu sendiri merupakan proses 

pengembangan diri kepada karyawan agar bisa bekerja lebih terampil dan 

meningkatkan pengetahuan maupun keahlian karyawan. Pelaksanaan 

pelatihan tentunya harus dilakukan secara konsisten oleh perusahaan, dalam 

pelaksanaanya juga harus disesuaikan dengan kebutuhan dari jenis pekerjaan 

karyawan masing-masing serta ditunjang dengan kemampuan karyawan 

untuk mengikuti serangkaian proses pelatihan yang dilakukan. Tercapainya 

tujuan organisasi bergantung pada baik buruknya kinerja karyawan, untuk itu 

perusahaan harus mampu memperhatikan karyawan, mengarahkan, serta 

memotivasi untuk meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki 

kinerja yang baik akan dapat menjalankan pekerjaan sesuai dengan tugas 

yang dibebankan padanya, mengerti target perusahaan, mampu mengatasi 

kesulitan yang dihadapi dalam menjalankan tugasnya, serta komitmen 

karyawan kepada prusahaan  untuk memicu semangat kerja  dan 

meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan.  

Tabel 1 Pelatihan PT. Telkom Kota Metro 2019 

Jenis Pelatihan Lulus % Tidak lulus % 

Bravet Indihome 83,20% 16,80% 

Pelatihan K3 69,73% 30,87% 

FTTH Specification 88,88% 11,12% 

Indihome 3P 91,28% 8,72% 

Fiber Competition Regional 83,33% 16,67% 

HD Assurance : Pendahuluan Nossa 81,48% 18,52% 

HD Assurance: Dashbord Assurance 79,59% 20,41% 

HD Assurance : IT Tools Assurance 89,13% 10,87% 

(Sumber : PT. TELKOM kota Metro, Lampung 2021) 

Tabel 1 diatas merupkan program pelatihan yang diterapkan 

PT.Telkom Kota Metro priode Januari-Oktober 2019. Pelatihan tersebut 

tercatat 8 program pelatihan yang diadakan PT. Telkom Akses untuk divisi 

Assurance. Dengan data diatas diketahui masih banyak teknisi yang tidak 

lulus, salah satu contoh ketidak lulusan tertinggi yaitu program pelatihan 

pelatihan K3 mencapai 30,87%. Menurut Manager Human Capital 

Management disini perusahaan mengharapkan bahwa tingkat kelulusan 

program pelatihan mencapai 100%. Hal ini menjukan bahwa kondisi pelatihan 

saat ini masih jauh yang diharapkan oleh PT. Telkom Kota Metro. Disisi lain 



penulis melakukan wawancara mengenai pelatihan karena dilihat dari data-

data masih banyak yang belum lulus.   

Menurut Manager Human Capital Management menyatakan ada dua 

kemungkinan yang menyatakan program pelatihan tidak lulus yaitu antara 

yang menyampaikan materi kurang jelas dan yang menerima materi pelatihan 

kurang fokus dalam mengikuti pelatihan. Secara tidak langsung, dengan 

adanya pelatihan bagi karyawan akan memberikan rangsangan kepada 

seseorang untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam pekerjaan tertentu 

dan meperoleh pengetahuan umum dan pemahaman terhadap keseluruhan 

lingkungan kerja di organisasi (Sofyandi 2013:114), 

Tabel 2 Keluhan Pelanggan PT. Telkom Kota Metro 2019 

NO Bulan Jumlah Keluhan 

Pelanggan 

Penyelesaian 

Pekerjaan 

Keterangan 

2019 Target 

Penyelesaian 

1 January 263 6 Hari 8 Hari Jaringan internet 

2 Februari 176 4 Hari 5 Hari Jaringan internet 

3 Maret 56 2 Hari 2 Hari Jaringan internet 

4 April - - - - 

5 Mey 228 6 Hari 7 Hari Jaringan internet 

6 Juni - - - - 

7 Juli 87 2 Hari 4 Hari Jaringan internet 

8 Agustus 167 5 Hari 6 Hari Jaringan internet 

9 September 97 3 Hari 4 Hari Jaringan internet 

10 Oktober 109 4 Hari 6 Hari Jaringan internet 

11 November 87 2 Hari 3 Hari Jaringan internet 

12 Desember 176 4 Hari 4 Hari Jaringan internet 

(Sumber : PT. TELKOM kota Metro, Lampung 2021) 

Berdasarkan tabel 2 Realisasi karyawan dalam bekerja. Berdasarkan 

tabel Realisasi penyelesaian karyawan melakukan tugasnya melebihi target 

penyelesaian yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Sehingga dapat 

merugikan perusahaan karena kurangnya profesionalisme karyawan dalam 

bekerja. Seorang profesionalisme tidak saja mampu berkerja secara produktif, 

efisien, mandiri, inovatif tetapi ia juga memiliki dedikasi dan moral yang tinggi. 

Menurut Siagian dalam Melda Ambarwati (2014,16) Faktor lain yang 



menyebabkan kurangnya profesionalisme karyawan adalah Ketidaktepatan 

waktu dalam melaksanakan pekerjaan sehingga tidak sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan. Contoh: Kurangnya atau  lambatnya pelayanan keluhan 

pelanggan  pada bagian operasi, sehingga para pelanggan harus menunggu 

lama. Misalnya ada keluhan tentang gangguan jaringan telepon, seharusnya 

bisa diselesaikan dalam waktu 1 hari, tetapi pelanggan harus menunggu 

selama 2 hari. 

Tabel 3 Persentase Kehadiran PT. Telkom Kota Metro 

Bulan Jumlah Karyawan Yang Tidak 

Masuk 

Persentase % 

January 2 0,64% 

Februari 1 0,32% 

Maret 5 1,6% 

April 2 0,64% 

Mey 3 0,96% 

Juni 5 1,6% 

Juli 3 0,96% 

Agustus 4 1,28% 

September 8 2,56% 

Oktober 4 1,28% 

November 2 0,64% 

Desember 3 0,96% 

(Sumber : PT. TELKOM kota Metro, Lampung 2021) 

Berdasarkan Tabel 3 dengan jumlah total karyawan sebanyak 32 

orang menunjukan bahwa persentase ketidak hadiran teknisi PT.Telkom Kota 

Metro dari periode Januari – Desember Tahun 2019 mengalami kenaikan dari 

bulan Januari sampai dengan Juni. Sebagai contoh ketidak hadiran tertinggi 

ada dibulan Juni sebesar 2.56%. Ketidak hadiran terendah ada dibulan 

Januari 0.32%, selanjutnya setelah mengalami kenaikan di bulan September 

secara signifikan selanjutnya ketidak hadiran teknisi assurance mengalami 

penurunan dibulan Oktober sampai dengan Desember. Perlu diketahui ketidak 

hadiran teknisi assurance masih jauh yang diharapkan PT. Telkom Kota 

Metro. Perhitungan di atas didapat dengan rumus:  

 

 



                                                      

                               
                         

               
          

Perusahaan mengharapkan bahwa tingkat kehadairan karyawan teknisi 

mencapai 100%. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul pengaruh program pelatihan, motivasi, pengawasan, 

dan komitmen terhadap kinerja karyawan PT. TELKOM di kota Metro. 

 

B. Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

a. Pelatihan karyawan belum dilaksanakan kepada semua karyawan PT. 

Telekomunikasi Indonesia kota Metro. 

b. Kurangnya perhatian ataupun motivasi yang diberikan  pimpinan 

terhadap karyawan, hal ini mempengaruhi lancarnya kinerja karyawan. 

c. Kurang nya perhatian pimpinan, sehingga kinerja yang dilakukan 

karywan di PT. Telekomunikasi Indonesia ( Telkom ) menurun. 

d. Rendahnya komitmen organisasi karyawan PT. Telekomunikasi 

Indonesia ( Telkom ), hal ini ditandai dengan penurunan tanggung 

jawab karyawan terhadap kewajibannya. 

2. Perumusan Masalah 

Berdasrkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, maka dapat 

di rumuskan masalahnya yaitu : 

a. Apakah pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 

Telekomunikasi Indonesia ( Telkom ) kota Metro? 

b. Apakah motivasi karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

PT. Telekomunikasi Indonesia ( Telkom ) kota Metro? 

c. Apakah pengawasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

PT. Telekomunikasi Indonesia ( Telkom ) kota Metro? 

d. Apakah komitmen karyawan berpengaruh terhap kinerja karyawan PT. 

Telekomunikasi Indonesia ( Telkom ) kota Metro? 

e. Apakah pelatihan kerja, motivasi, pengawasan dan komitmen secara 

Bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 

Telekomunikasi Indonesia ( Telkom ) kota Metro? 



C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

PT. Telekomunikasi Indonesia ( Telkom ) kota Metro 

2) Untuk mengetahui motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

pada karyawan PT. Telekomunikasi Indonesia ( Telkom ) kota Metro 

3) Untuk mengetahui pengawasan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Telekomunikasi Indonesia ( Telkom ) kota Metro 

4) Untuk mengetahui komitmen karyawan berpengaruh terhap kinerja 

karyawan PT. Telekomunikasi Indonesia ( Telkom ) kota Metro 

5) Untuk mengetahui pelatihan kerja, motivasi, pengawasan dan komitmen 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 

Telekomunikasi Indonesia ( Telkom ) kota Metro 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Dapat memperoleh pengetahuan penulis dalam manajemen khususnya 

dalam program pelatihan, motivasi, pengawasan dan komitmen  terhadap 

kinerja karyawan. 

2) Dapat memberikan masukan kepada pihak PT. Telekomunikasi Indonesia ( 

Telkom ) kota Metro untuk mendapatkan gambaran tentang pengaruh 

program pelatihan, motivasi, pengawasan dan komitmen terhadap kinerja 

karyawan. 

3) Bagi pihak lain, diharapkan dapat digunakan sebagai perbandingan atau 

acuan bagi peneliti selanjutnya dimasa yang akan datang. 

 

E. Batasan Masalah 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas masalah yang akan diteliti 

dan dengan mempertimbangkan keterbatasan yang ada pada peneliti, 

berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti hanya membahas tentang 

Program Pelatihan (X1) Motivasi ( X2 ) pengawasan (X3), Komitmen (X4) dan 

pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Telekomunikasi 

Indonesia ( Telkom ) kota Metro. 

 

 



F. Sistematik Penulisan 

Sistematika penulisan dalam tugas akhir  ini, disusun sebagai berikut:  

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat  penulisan, batasan masalah serta sistematika penulisan.  

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi gambaran. Deskripsi teori, hasil penelitian relefan, 

karangan pemikiran, dan hipotesis penelitian di PT. Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom). 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan desain penelitian, objek dan lokasi penelitian, 

metode penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data,   

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umun objek penelitian, hasil 

penelitian, dan pembahasan. 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 


